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Transaksi Emas Digital Didorong

Jakarta - Badan Penga-
was Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti) terus
mendorongmasyarakat un-
tuk bertransaksi emas se-
cara digital. Hal ini juga di-
dukung dengan mem-
berikan edukasi ke masya-
rakattentangtransaksiemas
digital.

“Bappebti terus aktif
memberikan edukasi ke
masyarakat tentang tran-
saksi emas digital. Hal ini
dilakukanuntukmemas-
tikan masyarakatmemaha-
mi manfaat serta risikodari
perdagangan emas secara
daring.Oleh karena itu, ka-
mi mengapresiasiprogram
“Gold for Good” dari Trea-
suryyangturutmemberikan
edukasi bagi masyarakat
tentang transaksi emas dig-
ital,” ujar Kepala Bappebti
Kasan, saat peluncuran pro-
gram “Gold for Good” di
Jakarta.

Program “Gold for
Good” memiliki dua instru-
men, yaitu “Green Gold”
dan “Golden Generation”
“Green Gold” berupa apli-
kasi yang mengajak para in-
vestor untuk menanam po-
hon sebagai bentuk komit-
men terhadap lingkungan.

Sementara itu, program
“Golden Generation” ada-
lah gerakankebaikan beker-

ja sama dengan Kitabisa.-
com untuk meningkatkan
kualitas hidup anak-anak
kurang mampu melalui pe-
ngumpulan donasi untuk
pendidikan dan keterampi-
lan.

Kasan mengatakan, Ba-
ppebti terus berkolaborasi
dengan berbagai pihak un-
tuk memberikan edukasi
kepada masyarakat tentang
perdagangan emas digital.
Dalam melakukan transak-
si, masyarakat diharapkan
dapat bertransaksi melalui
pedagang emas digital yang
terdaftardiBappebti.Sebab,
perdagangan emas digital
lebih aman dan tepercaya
melalui pedagang yang
berizin.

“Saat ini terdapat enam
pedagang emas digital yang
berizin Bappebti. Keenam
pedagang tersebut yaitu
Treasury, PT Quantum
Metal Indonesia, PT Syariah
Koin Indonesia, PT Indo-
gold Makmur Sejahtera, PT
Laku Fmas Indonesia, dan
PT Pluang Emas Sejahtera,”
kata Kasan.

Kasan pun mengung-
kapkan, pelaku usaha emas
digital yang belum berizin
diharapkan agar segera
berproses menjadi peda-
gang emas digital yang res-
mi. Hal ini dilakukan untuk
memberikan perlindungan
kepada masyarakat dan

kepastian berusaha bagi

pelaku industri.
Sekretaris  Bappebti
Olvy Andrianita juga meny-

atakan, perdagangan emas
digital harus terus disosial-
isasikan kepada masyarakat
dengan edukasi yang benar
dan tepat di era digital saat
ini.
“Bappebti akan terus
melakukan penguatan reg-
ulasi terkaitperdagangan-
pasaremas digital.

Selain itu, edukasi dan
literasi kepada masyarakat
menjadi perhatian un-
tukditingkatkan agar pema-
haman masyarakat terha-

dap perdagangan emas dig-
ital semakin baik,” tegas
Olvy.

Direktur Utama Trea-
sury, Andreas Santoso me-
nuturkan, transaksi emas
digital dapatmenjadisarana
melakukan kegiatan yang
memiliki dampak positif
lebih luas.

“Kami percaya transak-
si emas digital dapat menja-
di sarana untuk mencip-
takan dampak positif yang
lebih luas. Kami mengajak
masyarakat untuk berinves-
tasi emas digital sekaligus
menanam pohon dan ber-
donasi. Hal ini diharapkan
dapatmemberikan dampak
yang besar jika dilakukan
bersama-sama,’ tutur An-
dreas.

Lebih lanjut, produk
emas, baik berupa emas
batangan maupun perhi-
asan merupakan instrumen
investasi yang sudah cukup
lama diminati oleh masya-
rakat Indonesia. Pasalnya,
produk ini cenderung men-
guntungkan karena harga
jual yang stabil bahkan
meningkat dari tahun ke
tahun.

Kementerian Perindus-
trian (Kemenperin) men-
catat, nilai ekspor barang
perhiasan dan barang ber-
harga menyentuh angka
USD547,5 juta pada 2023,
atau naik 67,7 persen di-
bandingkan capaian tahun
2022 sebesar USD326 juta.
Komoditi emas juga tengah
mencatatkan angka all time
high di pasar internasional.

Moncernya komoditas
emas ini perlu diikuti den-
gan penerapan SNI 8880:-
2020 Barang-barang Emas
pada produk oleh perusa-
haan industri. Hal ini mut-
lak diperlukan karena kon-
sumen yang ingin membeli
emas tidak bisa secaralang-
sung mengetahui kadar
karat emas secara visual.

Sehingga, diperlukan
proses pengujian produk
emas di laboratorium yang
terakreditasi sesuai standar
vang ada di dalam SNI
8880:2020 Barang-barang
Emas. @gro
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